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Kata Pengantar 
 

alah satu corak batik di Jawa yang cukup menonjol 

ialah “Sekar Jagad”, yang terdiri dari kumpulan 

berbagai jenis motif batik yang disusun sedemikian rupa 

sehingga menjadi suatu kesatuan yang harmonis. 

Demikian pula book chapter ini. Berbagai tulisan hasil 

dari penelitian dan pengamatan, serta pengalaman para 

pendidik yang peduli terhadap salah satu budaya warisan 

nenek moyak kita, yaitu Batik. Tulisan-tulisan yang 

tertuang dalam berbagai pendekatan dan gaya bahasa 

yang menyatu dalam book chapter seolah batik “Sekar 

Jagad” yang kaya warna dan ragam bentuk visual. 

Salah satu tugas dan kewajiban seluruh rakyat 

Indonesia sebagai pewaris budaya batik selain 

melestarikan, dan mengembangkannya (berinovasi) ialah 

mendokumentasikannya. Pendokumentasian merupakan 

salah satu aspek penting yang sering kali terabaikan atau 

terlupakan. Book chapter ini merupakan salah bentuk 

dari pendokumentasian berbagai aspek dari budaya 

Batik, baik itu berupa inovasi dalam teknik membatik, 

bahan baku perintang warna, dan pemanfaatan batik 

yang lebih luas lagi dalam kehidupan manusia masa kini.  

Kumpulan tulisan dalam book chapter ini 

mengingatkan kepada kita bahwa Batik bukanlah sesuatu 

yang statis yang tidak bisa diutak-atik. Siapapun boleh 

berkiprah di bidang Batik, bebas berkpresi dan berkarya 

melalui media Batik, tetapi meskipun demikian keaslian 

teknik membatik maupun ke-adiluhung-an motifnya 

harus tetap dipelihara dan dijaga jangan sampai hilang 

dilupakan hanya demi menuruti kebebasan dalam 

berkreasi atau mengikuti perkembangan jaman semata.  

S 



viii 

 

Pengakuan UNESCO atas Batik sebagai warisan 

dunia yang berasala dari Indonesia tidaklah permanen 

sifatnya. Status tersebut dapat berakhir jika kita, bangsa 

Indonesia, sebagai pewaris utama tradisi Batik, tidak 

mampu merawat keberadaannya dan menjaga 

kelestariannya. Book chapter ini bertujuan salah satunya 

ialah untuk menggugah kesadaran agar kita terus-

menerus bersama-sama menjaga kelestarian tradisi yang 

tak ternilai ini.  

 

 

Herman Jusuf 

(Penulis, peneliti batik, dosen tekstil dan fashion) 
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Hilirisasi Penciptaan Karya Seni 

dengan Medium Tamarind ke Industri Kreatif 

(Studi kasus di Purwakarta, Garut, dan Yogyakarta) 
 

Ariesa Pandanwangi 
Universitas Kristen Maranatha 

Pos-el: ariesa.pandanwangi@maranatha.edu 

 

Abstrak 

edium tamarind yang ramah lingkungan masih jarang 

dilirik oleh seniman-seniman lukis wastra, bahkan 

tidak banyak orang yang mengetahui tentang keunggulan 

material ini untuk olahan alternative material dalam 

membuat karya seni lukis wastra. Karya-karya hasil 

penciptaan tersebut kerap dipamerkan kepada publik, baik 

secara online ataupun secara offline. Hasil karya seni tersebut 

masih langka yang di diseminasikan kesentra pembatikan 

agar terjadi hilirisasi ke industri kreatif. Poin penting inilah 

yang akan dijadikan studi dalam penulisan ini. Permasalahan 

yang diusung adalah bagaimana strategi untuk 

mengimplementasikan medium tamarind ke industri kreatif. 

Tujuan studi ini agar terjadi hilirisasi material ramah 

lingkungan ke industri kreatif. Metode yang dilakukan adalah 

metode Participation Action Research dan eksplorasi material. 

Sampel yang dipergunakan adalah hasil dari penciptaan 

karya seni lukis wastra dari beberapa daerah dan dipilih 

masing-masing sebanyak 4 karya. Hasil dari studi ini adalah 

metode pendampingan dianggap paling tepat karena setiap 

personal dapat memanfaatkan waktu ketika terjadi 

pendampingan baik yang dilakukan secara daring ataupun 

online pada masa sebelum pandemi. Visualisasi karya masing-

masing menampakan keistimewaannya, yaitu warna-warna 

cerah banyak dipilih oleh peserta. Material yang dieksplorasi 

oleh peserta dinyatakan sangat mudah dibuat dan dianggap 

ramah lingkungan karena tidak merusak ekosistem pada saat 

M 



 

2 Ariesa Pandanwangi 

 

dibuang. Saran dari kegiatan ini dapat dikolaborasikan 

dengan program pemerintah, agar lebih tepat sasaran dan 

dapat membangun usaha kecil menengah di berbagai daerah. 

Kata Kunci 

hilirisasi, industri kreatif, lukis wastra, tamarindus indica l. 

 

A. Pendahuluan 
 

Penciptaan seni, merupakan wujud kreativitas yang 

dilakukan oleh pelaku seni dalam hal ini adalah seniman yang 

membuat karya seni lukis sesuai dengan kompetensinya. 

Jenis lukisan yang dibuat secara spesifik adalah karya seni 

lukis wastra dengan menggunakan material olahan tamarind 

yang masih jarang digunakan oleh seniman-seniman. Cara 

mengolahnya dibutuhkan ketrampilan untuk dapat mengukur 

dengan tepat perbandingan antara material yang satu dengan 

material lainnya. Keterampilan ini dibutuhkan agar pencipta 

seni dapat mahir mengungkapkan medium ini ke atas wastra 

(Pandanwangi, 2019; B. Sunarto, 2014; S. Sunarto & 

Suherman, 2017). 

Tamarindus indica L., adalah biji asam jawa yang 

dihasilkan dari pohon asam yang banyak tumbuh di 

Indonesia dan dimanfaatkan sebagai bumbu masak pada 

beberapa kuliner di Indonesia (Hendrawati dkk., 2013). Jawa 

Barat merupakan salah satu penghasil tumbuhan pohon asam 

yang terbesar di Indonesia (Putri, 2017). Setiap bagian dari 

pohon asam ini banyak dimanfaatkan untuk berbagai 

manfaat, diantaranya sebagai penghasil oksigen, menjadi 

peneduh jalan, dapat menghasilkan buah yang disukai oleh 

burung, dapat berbunga nan indah, memiliki akar yang kuat 

tahan terhadap angin kencang juga tidak merusak fondasi 

jalan. Sehingga pada jaman dahulu kala Pemerintah Kolonial 

Belanda menanam pohon asam ini di sepanjang jalan yang 

difungsikan sebagai peneduh jalan (Setiawan, 2018). Biji 

asam Jawa ini memiliki potensi sebagai material yang ramah 
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lingkungan yang dapat dipergunakan sembagai alternative 

dalam teknik lukis wastra (Mahardika dkk., 2020; 

Pandanwangi dkk., 2020; Primayanti & Lestari, 2019). Sisi 

potensi inilah yang belum banyak diungkapkan oleh banyak 

seniman dan dimanfaatkan dalam proses penciptaan karya 

seninya di masa pandemi ini (Pandanwangi dkk., 2020). 

 

B. Metode 
 

Metode pendampingan untuk wirausaha baru di tiga kota 

yaitu di Garut, Purwakarta, dan Yogyakarta. Pemilihan 

lokasi ini disesuaikan dengan permintaan dari pemerintah 

daerah setempat yang bekerja sama dengan sentra 

pembatikan setempat. Strategi pendampingan dilaksanakan 

dengan menggunakan metode participatory action research 

(PAR) dimana obyek dampingan diberikan kesempatan 

untuk melakukan pemberdayaan  dengan skema model 

yang ditawarkan kemudian dilakukan pendampingan, 

monitoring dan evaluasi terhadap karya yang dihasilkan. 

Sebagai bahan evaluasi juga diadakan focus group discussion 

(FGD) dilakukan oleh peneliti dengan sampel terpilih 

sebanyak 5 orang untuk diwawancarai dan menggali data 

tentang model pengembangan media alternative olahan 

tamarind sebagai material untuk membuat karya. Adapun 

tahapannya adalah: 
 

 
Gambar 1.1 Tahapan PAR Meliputi Empat Proses, 

yaitu dari Perencanaan hingga Monev 
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Tahapan metode PAR ini adalah: 

1. Perencanaan (plan) sebagai upaya pemetaan kondisi riil 

kebutuhan masyarakat 

 dikala pandemi terhadap pemenuhan kebutuhan untuk 

membuat batik.  

2. Tindakan (action) dengan melakukan implementasi 

rencana yang telah disusun yang dibantu dan difasilitasi 

oleh tim di lapangan yang bekerjasama dengan 

penanggungjawab kegiatan di daerah setempat.  

3. Mengamati (observer) untuk memperhatikan dan 

menganalisis keberhasilan, kekurangan, kelemahan dan 

kekuatan strategi dan metode yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi.  

4. Monitoring dan Evaluasi yang meliputi keberhasilan, 

kekurangan, kelemahan dan kekuatan dari metode dan 

strategi yang diterapkan. Focus Group Disccusion diadakan 

untuk mendapatkan masukan-masukan terhadap strategi 

yang dilakukan dalam menyosialisasikan 

kebermanfaatan material tamarind. 

 

C. Penciptaan Karya dan Sentra-Sentra Industri Kreatif 
 

Kondisi pandemi saat ini, membutuhkan daya juang untuk 

pemberdayaan masyarakat di tiga kota yang telah ditentukan. 

Perlu jurus jitu untuk saling bersinergi, antara akademisi dan 

masyarakat serta industri kreatif. Hal ini dipandang penting 

mengingat daerah Garut dan Yogyakarta memiliki potensi 

daerah yang masih dapat terus ditingkatkan, sedangkan 

Purwakarta adalah kota yang sedang mencanangkan dan 

menetapkan strateginya sebgai kota penghasil batik. Saat ini 

sedang disiapkan rumah batik oleh pemerintah daerahnya.  

Proses penciptaan seni yang dilakukan dari kampus, 

diawali oleh kepercayaan pihak pemerintah daerah kepada 

tim untuk melaksanakan pengembangan calon wirausaha 

baru. Mereka berasal dari lingkungan yang beragam yaitu ibu 
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rumah tangga, remaja putus sekolah yang membutuhkan 

pekerjaan, dan owner pembatikan yang penjualannya hampir 

tidak ada transaksi karena adanya pandemic, mereka 

membutuhkan peluang baru untuk mencari strategi dalam 

menjalankan operasionalnya.  

Di bawah ini adalah pelaksanaan kegiatan setelah 

rangkaian persiapan dilakukan secara daring. Peserta dibuat 

secara berkelompok, dan masing-masing mengerjakan batik 

lukis. 
 

 
Gambar 1.2 Sampel Pelaksanaan Kegiatan oleh Komunitas Ibu-Ibu di Purwakarta 

(Dokumentasi: Tim Peneliti, 2021) 
 

Pembuatan pola diawali dengan pensil 2 B kemudian 

ditorehkan material ramah lingkungan melalui plastik 

segitiga, ke atas kain yang telah dibentangkan diatas spanram. 

 

 
Gambar 1.3 Sampel Pelaksanaan Kegiatan oleh Komunitas Ibu-Ibu di Purwakarta 

(Dokumentasi: Tim Peneliti, 2021) 
 

Proses pewarnaan dilakukan setelah jejak perintang 

kering. Fungsi perintang untuk membatasi agar warna tidak 

bercampur dengan warna lainnya. 
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Gambar 1.4 Pelaksanaan Pendampingan Luring bersama Komunitas Ibu-Ibu 

(Dokumentasi: Tim Peneliti, 2021)  

 

Proses penyelesaian karya, jejak perintang yang sudah 

diberi pewarnaan dan yang belum diberi pewarnaan (tampak 

latar berwarna putih). 

 

 

Gambar 1.5 Hasil Karya yang Dihasilkan oleh Komunitas Ibu-Ibu 
(Dokumentasi: Tim Peneliti, 2021)  

 

Tahapan pengeringan, karya dapat dijemur di bawah 

sinar matahari. Setelah kering maka dapat langsung di cuci, 

limbah bekas pencucian tidak merusak lingkungan, karena 

berbahan dasar ramah lingkungan. 

 

D. Penciptaan Karya Hasil dari Pendampingan 
 

Proses penciptaan karya dengan menggunakan berbagai 

material telah banyak mengalami perkembangan yang sangat 

pesat dan terus berlanjut hingga kini. Berbagai motif 

diciptakan sesuai dengan unggulan daerah. Berbagai macam 

temuan material dan teknik juga terus dikembangkan. Hal 

tersebut merupakan unjuk kecintaan masyarakat kepada 

dunia seni. Kreasi baru terus bermunculan seiring dengan 

perkembangan seni dan teknologi (Pandanwangi dkk., 2020). 

Pembuatan karya yang dilakukan oleh komunitas ibu-ibu di 
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Purwakarta ini memperlihatkan bahwa gagasan imajinatif 

digali dari potensi yang ada di daerahnya, yaitu pusat 

pembuatan gerabah di Plered-Jawa Barat dan sebuah masjid 

Tajug Gede Cilodong yang menjadi ikon wisata religi. 
 

 
Gambar 1.6 Sampel Hasil Pendampingan yang Dihasilkan oleh Komunitas Ibu-Ibu 

(Dokumentasi: Tim Peneliti, 2021) 
 

Visualisasi batik kreatif (gambar 1.6), memanfaatkan 

gagasan visual yang diinspirasi dari potensi daerah. Teknik 

pewarnaan ini menggunakan kuas yang disapukan ke atas 

kain. Kuas yang dipergunakan berbagai ukuran sesuai dengan 

bidang objek yang akan diberi warna. Warna objek yang 

dipentingkan yaitu gerabah dan bangunan masjid berwarna 

oranye agar menjadi point of interest. Warna latar merupakan 

warna biru mengesankan langit. Pada bagian latar bawah 

dibuat dengan gradasi warna yang lembut dari arah ungu tua 

ke ungu muda. Gerabah dan masjid menjadi motif utama di 

atas permukaan kain dan motif lainnya adalah motif 

pendukung, yaitu bunga-bunga. 

Di bawah ini adalah hasil dari pelatihan dari komunitas 

di Garut: 
 

 
Gambar 1.7 Empat Karya Lukis Wastra yang Dibuat dengan Ukuran 40 x 60 cm 

(Dokumentasi: Tim Peneliti, 2020) 
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Visualisasi batik kreatif (gambar 1.7), memanfaatkan 

imajinasi penciptanya. Pewarnaannya memanfaatkan 

adonan pewarna yang dibuat sendiri dan hasilnya 

memberikan warna yang kontras, cerah. 

Sedangkan hasil dari pendampingan komunitas dari 

Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1.8 Empat Karya Lukis Wastra yang Dibuat dengan Ukuran 40 x 60 cm 

(Dokumentasi: Tim Peneliti, 2020) 
 

Visualisasi batik kreatif (gambar 1.8), memanfaatkan 

gagasan visual yang diinspirasi dari berbagai motif yang ada 

di Yogyakarta, motif-motif tersebut dibuat ulang, dan 

bentuknya di stilasi, sehingga menjadi motif yang baru. 

Pewarnaannya sangat berbeda dengan khas Yogyakarta yang 

biasanya mengarah ke warna coklat. Kali ini komunitas 

memberikan pewarnaan dengan warna-warna yang cerah. 

Hal ini mungkin disebabkan sebagian pesertanya adalah anak 

muda. 

Hasil dari pemberdayaan masyarakat diatas yang 

diberikan melalui pendampingan dalam penciptaan karya 

seni di sentra-sentra pembatikan menjadikan sesuatu yang 

meningkatkan gairah para pesertanya, hal yang diminati oleh 

ibu-ibu karena mereka telah menetapkan tujuan dari awal 

untuk memulai sebuah keberhasilan. Gambar yang dibuat 

masih tampak sederhana, tetapi peserta yang berasal dari tiga 

daerah tersebut mampu menangkap dari peluang-peluang 
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berupa objek-objek yang kerap ditemui di lingkungannya, dan 

menjadikan gagasan dalam proses penciptaan karya seni. 

Kegiatan ini dilakukan pada masa sebelum pandemic 

dan masa sesudah pandemic. Setelah pandemic, arahan 

dilakukan secara daring dengan terstruktur dan juga untuk 

finishing pewarnaan menggunakan media sosial whaatshap 

grup. Asistensi warna juga apabila terkendala warna mblobor 

ke objek lain dikomunikasikan melalui grup tersebut. Ketiga 

kegiatan tersebut mendapat apresiasi yang baik dan respon 

positif dari pemerintah setempat, terbukti ketika acara dibuka 

hadir perwakilan dari pihak pemerintahan. Harapannya dari 

pihak pemerintah hal ini merupakan suatu terobosan dengan 

menggunakan material ramah lingkungan dapat 

menghasilkan karya yang dapat dijual kepangsa pasar, masih 

perlu pendampingan yang lebih intens dan uji produk melalui 

test pasar seperti pameran produk UMKM yang biasanya 

digelar oleh pihak pemerintah/perindustrian. 

 

E. Penutup 
 

Penciptaan karya seni melalui proses pendampingan melalui 

hilirisasi material ramah lingkungan ke industri kreatif baik 

sebelum pandemic ataupun setelah pandemic, dapat berjalan 

baik. Potensi lokal berupa keunggulan daerah menjadi poin 

penting dalam mengangkat motif-motif yang baru dan dapat 

bercerita tentang asal daerah batik tersebut. Melalui 

penciptaan karya seni, produk wastra ini diharapkan dapat 

menjadi estafet untuk ke generasi selanjutnya dan 

memunculkan kebanggan bagi para pemakainya. Kendala 

yang dihadapi selama masa pandemi ini adalah pengerjaan 

yang digilir, tidak bisa Bersama-sama mengerjakan, sekalipun 

demikian, komunitas ini cepat dalam menyelesaikan kain 

yang berukuran pashmina. Karya batik kreatif yang dibuat 

memperlihatkan adanya sebuah peningkatan hard skill dalam 

penggunaan cat pewarna di atas kain. Saran dari kegiatan ini 
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adalah 1) Peningkatan untuk nilai estetika produk 

dipersiapkan dalam memasuki persaingan pasar dan 

dibutuhkan uji pasar melalui test produk berupa pameran 

produk 2) keterlibatan pihak pemerintah terkait akan 

pengadaan modal usaha baru bagi pelaku industri kreatif.  
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